BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya. Maka dapat disimpulkan bahwa pemaparan metode Syd Field
terkait Struktur Tiga Babak, yang berbasis analisis konflik metode Linda Seger,
dan diverifikasi melalui teori Karen Bernardo mengenai jenis-jenis karakter,
terbukti bekerja dalam mengkonfirmasi status Anti-hero pada Teth Adam.
Karena disaat mendefinisikan sebuah konflik dari masing-masing tokoh, Linda
Seger menegaskan untuk_selalu mengungkapkan apa saja motif, tujuan, dan
aksi dari kedua belah pihak,yang saling bertentangan secara jelas, supaya dapat
mengetahui alasan mengapa mereka-berkonflik. Setelah diketahui demikian,
pemaparan teori jenis karakter Karen Bernardo mengenai siapa yang berperan
menjadi tokoh Protagonis dan.siapa /yang menjadi tokoh Antagonis, tentunya
memberikan hasil yang-signifikan dalam_menunjukkan siapakah yang akan
menjadi tokoh Anti-hero nantinya. Kemudian tokoh Anti-hero akan diteliti
lebih lanjut melalui hasil telaah tiga dimensi karakternya melalui teori Lajos
Egri.

Hal-hal yang membuat fenomena penokohan Anti-hero menjadi begitu
menarik untuk diteliti adalah, ketika karakter utama semacam ini mampu
melenceng dari tujuan atau amanat premis atas kehendaknya sendiri di suatu
kondisi tertentu, dimana watak karakter yang diperankan oleh tokoh Anti-hero
dapat berubah-ubah di dalam satu plot yang sama. Masalah tersebut didasari

oleh aksi atau tindakan dari tokoh ini yang mewakili ketidak-konsistenan motif
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dan tujuan pada dirinya, sehingga dapat menghasilkan sebuah cerita yang
terasa lebih hidup dengan nuansa moral dan empati yang kompleks, namun
realistis.

Adapun kendala dan hambatan yang terjadi selama berlangsungnya proses
penelitian ini, yaitu dimulai dari mencari sumber-sumber literatur yang
membahas pengertian Anti-hero secara mutlak dan absolut. Dikarenakan masih
minimnya jumlah penelitian yang membahas konsep tokoh ini berdasarkan
estetika karakternya. Hal tersebut berdampak ketika banyaknya perbedaan teori
secara signifikan terkait definisi“dari Anti-hero di saat menyusun landasan
teori, untuk dijadikan/bahan kategorisasi peran watak pada tokoh utama dalam
menguraikan data.|Penokohan, Anti-hero hingga. saat ini masih menjadi suatu
hal yang belum mengikuti-arus utama karakterisasi, akibat penggambaran Anti-
hero secara fundamental masih abu-abu: Sehingga membutuhkan kombinasi
teori sebagai cara untuk-mendeskripsikannya.

Adapun hal-hal yang menunjang-selama proses penelitian ini berlangsung
adalah, ketika fenomena tokoh Anti-hero menjadi suatu hal yang berhasil
menyingkirkan pakem-pakem penokohan yang bersifat mainstream. Hal
tersebut didasari oleh kompleksitas yang dimiliki oleh tokoh Anti-hero,
sehingga membawakan cerita ke arah yang lebih realistis seperti di kehidupan
nyata. Konsep karakter Anti-hero sendiri juga merupakan bentuk reaksi atas
konsep karakter Hero dan Villain yang bersifat terlalu idealis dikarenakan
kekonsistenan visi dan misi yang mereka miliki, sehingga mustahil untuk ditiru

dalam kehidupan sehari-hari. Karakter Anti-hero mengajarkan masyarakat
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untuk saling mengerti terhadap perasaan orang lain. Karena tokoh-tokoh
semacam ini selalu menonjolkan kekurangan pada sisi manusiawi-nya, agar
siapapun yang mengenalnya kelak mampu memahami perspektif mereka.

Penelitian ini hanya difokuskan pada satu unsur, yaitu unsur naratifnya
saja yang berbasis pada analisis struktur tiga babak, tanpa perlu membahas
unsur sinematiknya.

. Saran

Penelitian berjudul Analisis Karakterisasi Tokoh Anti-hero Melalui
Struktur Tiga Babak Pada Plot Film “Black Adam”, dapat dijadikan sebagai
referensi spesifik terhadap penelitian-penelitian mengenai karakterisasi tokoh
Anti-hero dalam sebuah karya film)dan sastra, baik secara teoritis maupun
secara praktis.

Diharapkan penelitian ini' dapat memperkaya penelitian sejenis terkait
tokoh Anti-hero lainnya, 'sebagai acuan-referensi‘yang dapat memotivasi para
pengkaji film, terutama bagimahasiswa Jurusan Film dan Televisi untuk
melakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memperluas wawasan terkait unsur naratif sehingga mampu
menginspirasi dan menjadi sebuah referensi bagi pembuat film, khususnya para
penulis skenario yang akan merancang tokoh-tokoh Anti-hero.

Penelitian ini juga diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dalam
mengamati karakteristik tokoh Anti-Hero melalui tinjauan lain, baik secara

naratif maupun secara sinematik.
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